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 Abstract. Low mathematics learning outcomes regarding the topic of 3D shapes remain 

a challenge for students with physical disabilities at SLB Hikmah Reformasi. 

Preliminary observations indicated that two students struggled to grasp the concepts of 
3D shapes because instruction tended to be teacher-centered and lacked connections to 

everyday experiences. This study aimed to improve mathematics learning outcomes 

through the implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model. A 

Classroom Action Research (CAR) method was employed, conducted over two cycles 

with two students with physical disabilities (Phase A, Grade II) as subjects. Data were 

collected through observation, tests, interviews, and documentation. Qualitative data 

were analyzed via data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while 

quantitative data were analyzed by comparing test result percentages across cycles. The 

results demonstrated an improvement in learning outcomes following the 

implementation of CTL. In Cycle I, Student A achieved a score of 77% and Student R 

achieved 66%. In Cycle II, performance improved to 100% for Student A and 88% for 
Student R. Thus, the implementation of CTL resulted in improved mathematics 

learning outcomes regarding 3D shapes for students with physical disabilities at SLB 

Hikmah Reformasi. 

 

Keywords: Student With Physical Disabilities, Three Dimensional Shapes, Contextual 

Teaching and Learning Model. 

 

 

Abstrak. Rendahnya hasil belajar matematika pada materi bangun ruang masih menjadi 

permasalahan bagi peserta didik disabilitas fisik di SLB Hikmah Reformasi. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa dua peserta didik mengalami kesulitan memahami 
konsep bangun ruang karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek dua peserta didik disabilitas 

fisik Fase A kelas II. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan 

persentase hasil tes antarsiklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar setelah penerapan CTL. Pada siklus I, peserta didik A memperoleh 77% 

dan peserta didik R 66%. Pada siklus II, capaian meningkat menjadi 100% pada peserta 

didik A dan 88% pada peserta didik R. Dengan demikian, penerapan CTL 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang 

bagi peserta didik disabilitas fisik di SLB Hikmah Reformasi.  

 

Kata Kunci: Peserta Didik Dengan Disabilitas Fisik, Bangun Ruang, Model 

Contextual Teaching and Learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap anak, termasuk peserta didik dengan disabilitas 

(Umar et al., 2025). Pemenuhan hak tersebut menuntut penyelenggaraan pembelajaran yang 

memperhatikan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan setiap peserta didik agar mereka 

memperoleh kesempatan belajar yang setara (Wulandari et al., 2022). Salah satu kelompok 

yang memerlukan penyesuaian pembelajaran adalah peserta didik dengan disabilitas fisik. 

Hambatan utama yang dialami berkaitan dengan fungsi gerak, seperti kesulitan berjalan, 

menulis, atau melakukan aktivitas tertentu, sedangkan kemampuan intelektualnya dapat berada 

pada taraf normal (Nurhastuti, 2021; Faira & Nurhastuti, 2022). Oleh karena itu, hambatan 

fisik tidak seharusnya menjadi alasan untuk mengurangi tuntutan pembelajaran, tetapi menjadi 

pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat 

dan memahami materi secara optimal. 

Matematika pada jenjang sekolah dasar berperan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah (Rahmalia & Safari, 2024). Salah satu materi 

yang memerlukan pengalaman konkret adalah bangun ruang. Pada materi ini, peserta didik 

perlu mengenali nama dan bentuk bangun ruang, mengidentifikasi ciri-ciri sederhana, serta 

menghubungkan bentuk tersebut dengan benda yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi peserta didik disabilitas fisik, penyajian konsep secara verbal melalui ceramah saja 

berpotensi kurang memberikan pengalaman yang cukup untuk membangun pemahaman 

terhadap objek yang bersifat visual dan konkret. Karena itu, pembelajaran perlu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, mengenali, dan menghubungkan konsep 

matematika dengan objek yang dekat dengan kehidupan mereka. Penyesuaian strategi dan 

media pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik juga dapat mendukung 

pemahaman konsep dan hasil belajar matematika (Indah et al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL). CTL menempatkan pengalaman nyata sebagai bagian penting 

dalam proses membangun pemahaman sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi, 

tetapi menghubungkan materi dengan konteks yang mereka kenal (Sari et al., 2023). Relevansi 

CTL dalam penelitian ini terletak pada karakteristik materi bangun ruang dan kondisi awal 

peserta didik. Konsep kubus, balok, dan bola dapat diperkenalkan melalui benda konkret yang 

tersedia di lingkungan kelas, seperti dadu, kotak, lemari, penghapus, dan berbagai jenis bola. 

Peserta didik dapat mengamati, memegang, mencocokkan, dan mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuknya. Dengan demikian, konsep yang sebelumnya disampaikan secara 

abstrak melalui penjelasan guru dapat dihadirkan dalam pengalaman belajar yang lebih konkret 
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dan bermakna. Pendekatan semacam ini juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang 

memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik (Alimuddin, 2023). 

Urgensi penerapan CTL terlihat dari kondisi awal pembelajaran di kelas II Fase A SLB 

Hikmah Reformasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran bangun ruang masih 

didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru. Akibatnya, keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran belum optimal dan mereka masih mengalami kesulitan dalam 

mengenali nama bangun ruang, mengidentifikasi ciri-ciri, serta membedakan bentuk kubus, 

balok, dan bola. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil tes awal, yaitu peserta didik A 

memperoleh nilai 33%, sedangkan peserta didik R memperoleh 22%. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran bangun ruang yang membutuhkan 

pengenalan dan pemahaman terhadap objek konkret dengan pengalaman belajar yang masih 

didominasi penjelasan verbal. Oleh sebab itu, CTL dipilih sebagai tindakan perbaikan karena 

menyediakan pengalaman belajar melalui benda nyata, pengamatan, pengelompokan, tanya 

jawab, dan refleksi yang secara langsung berkaitan dengan kesulitan yang ditemukan pada 

kedua peserta didik. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa CTL dapat mendukung pembelajaran 

matematika melalui pengaitan materi dengan konteks kehidupan nyata (Hayatul Husna & 

Herizal, 2022; Sari et al., 2023; Pakpahan, 2022). Namun, penelitian mengenai CTL pada 

pembelajaran matematika masih lebih banyak membahas peserta didik pada konteks 

pendidikan umum, sementara kajian yang secara khusus mengimplementasikan CTL untuk 

meningkatkan hasil belajar materi bangun ruang pada peserta didik disabilitas fisik di SLB 

masih terbatas. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menggunakan benda konkret sebagai 

media pembelajaran, tetapi mengintegrasikannya ke dalam komponen CTL melalui 

konstruktivisme, kegiatan menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan 

penilaian autentik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan CTL secara sistematis 

untuk mengatasi kesulitan spesifik dua peserta didik disabilitas fisik dalam memahami konsep 

bangun ruang pada konteks pembelajaran di SLB, dengan memanfaatkan lingkungan dan 

benda konkret yang dekat dengan pengalaman mereka. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan gambaran empiris mengenai penerapan CTL sebagai tindakan perbaikan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik disabilitas fisik. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun 

ruang melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada peserta didik 

disabilitas fisik kelas II Fase A di SLB Hikmah Reformasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang 

konkret, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik disabilitas fisik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Setiap siklus dilaksanakan secara berulang, dengan hasil refleksi pada siklus sebelumnya 

menjadi dasar penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat pertemuan dengan alokasi waktu 70 menit (2 × 

35 menit) pada setiap pertemuan. 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun perangkat pembelajaran, 

menyiapkan benda konkret yang digunakan untuk mengenalkan konsep kubus, balok, dan bola, 

menyusun lembar observasi, serta menyiapkan instrumen evaluasi hasil belajar. Tahap 

pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

melalui kegiatan mengamati, memegang, mencocokkan, mengelompokkan, dan 

mengidentifikasi benda-benda di lingkungan sekitar berdasarkan bentuk bangun ruangnya. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk memperoleh data mengenai aktivitas 

peserta didik dan keterlaksanaan tindakan. Selanjutnya, refleksi dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi dan evaluasi untuk mengidentifikasi keberhasilan serta kendala 

pembelajaran. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus 

berikutnya. 

Penelitian melibatkan seorang guru sebagai pelaksana tindakan dan dua peserta didik 

disabilitas fisik Fase A kelas II di SLB Hikmah Reformasi, yaitu A dan R. Peserta didik A 

mengalami hambatan pada tangan kiri dan kaki kiri. Berdasarkan asesmen awal, A telah 

mampu mengenali dan menyebutkan salah satu bentuk bangun ruang, yaitu bola, tetapi belum 

sepenuhnya memahami konsep bangun ruang lainnya. Peserta didik R juga belum mencapai 

hasil belajar yang diharapkan dan menunjukkan perhatian yang belum konsisten selama 

pembelajaran sehingga keterlibatannya dalam kegiatan belajar belum optimal. Kondisi awal 

kedua peserta didik tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan melalui penerapan CTL. 

Data penelitian terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran. Analisis data kualitatif dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 
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kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar peserta didik pada setiap siklus. Skor hasil tes 

dikonversi menjadi persentase dengan rumus: 

𝑃 =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
× 100% 

Keterangan: adalah persentase hasil belajar, adalah skor yang diperoleh peserta didik, dan 

adalah skor maksimal. Hasil persentase kemudian dikategorikan menjadi 56–69 (cukup), 70–

85 (baik), dan 86–100 (sangat baik). Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar antarsiklus, 

capaian peserta didik pada siklus I dibandingkan dengan capaian pada siklus II. Besarnya 

peningkatan dihitung berdasarkan selisih persentase hasil belajar dengan rumus: 

∆𝑃 = 𝑃𝐼𝐼 − 𝑃𝐼 

Keterangan: adalah peningkatan hasil belajar, adalah persentase hasil belajar pada siklus 

II, dan adalah persentase hasil belajar pada siklus I. Analisis tersebut digunakan untuk melihat 

perubahan capaian masing-masing peserta didik setelah dilakukan perbaikan tindakan. 

Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan dua kriteria, yaitu peserta didik memperoleh 

nilai minimal 75 dan menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Dengan 

demikian, keberhasilan tindakan tidak hanya dilihat dari pencapaian nilai minimum, tetapi juga 

dari adanya peningkatan capaian setelah penerapan dan perbaikan pembelajaran CTL. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) secara bertahap. Pembelajaran diarahkan pada pengenalan 

kubus, balok, dan bola melalui benda konkret yang tersedia di lingkungan peserta didik, seperti 

kotak makanan, kotak sepatu, speaker, penghapus, dan bola. Peserta didik mengamati dan 

mengenali bentuk benda, menyebutkan nama bangun ruang, kemudian mengelompokkan 

benda berdasarkan bentuknya melalui kegiatan tanya jawab dan LKPD. Pada pertemuan 

terakhir dilakukan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian pemahaman peserta didik setelah 

mengikuti rangkaian pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret mulai meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik lebih mudah mengenali bentuk 

bangun ruang ketika konsep diperkenalkan melalui objek yang dapat dilihat dan disentuh. 

Namun, kegiatan pembelajaran pada siklus I belum sepenuhnya menghubungkan konsep 

dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Peserta didik masih memerlukan arahan guru 

ketika mengidentifikasi ciri-ciri dan mencocokkan bentuk bangun ruang dengan benda di 



Nurhaida et al., Penerapan Model Contextual Teaching and Learning …           3265 

 

sekitarnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret saja belum cukup 

apabila belum disertai dengan pengaitan yang konsisten antara objek, pengalaman, dan konsep 

matematika. 

 

Gambar 1. Kemampuan mengenal bangun ruang pada siklus I 

 

Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan bahwa capaian kedua peserta didik telah 

mengalami perubahan dibandingkan kondisi awal. Peserta didik A telah mencapai kategori 

baik, sedangkan peserta didik R masih berada pada kategori cukup dan belum mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa respons 

terhadap tindakan tidak sepenuhnya sama. Peserta didik A lebih cepat memanfaatkan 

pengalaman mengamati benda konkret untuk mengenali bentuk bangun ruang, sedangkan 

peserta didik R masih membutuhkan pendampingan dalam mempertahankan perhatian dan 

memahami karakteristik objek. Temuan ini menjadi dasar refleksi untuk memperkuat konteks 

kehidupan sehari-hari, memberikan pertanyaan secara bertahap, serta meningkatkan 

pendampingan individual pada siklus II. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I dengan memperbaiki cara guru 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik. Benda konkret tidak hanya 

digunakan sebagai contoh, tetapi dijadikan bagian dari aktivitas pembelajaran. Peserta didik 

diarahkan untuk menemukan bentuk kubus, balok, dan bola melalui benda yang terdapat di 

kelas maupun di lingkungan rumah, kemudian mengidentifikasi, mencocokkan, dan 

mengelompokkannya. Guru juga memberikan pertanyaan secara bertahap dan mengurangi 

bantuan ketika peserta didik mulai mampu melakukan aktivitas secara mandiri. 
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Hasil observasi menunjukkan perubahan pada pola keterlibatan peserta didik. Peserta didik 

A mampu mengenali nama dan karakteristik sederhana bangun ruang serta menghubungkannya 

dengan benda konkret secara lebih mandiri. Peserta didik R juga menunjukkan perkembangan 

dalam mengelompokkan benda dan menjawab pertanyaan dengan bantuan yang lebih sedikit 

dibandingkan siklus I. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perbaikan tindakan tidak hanya 

menghasilkan capaian nilai yang lebih tinggi, tetapi juga mendorong peserta didik 

menggunakan pengalaman konkret sebagai dasar untuk memahami konsep. 

 

Gambar 2. Kemampuan mengenal bangun ruang pada siklus II 

 

Perbandingan capaian antarsiklus disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II 

No Peserta 

Didik 

Siklus I Kategori Siklus II Kategori 

1. A 77 Baik 100 Sangat baik 

2. R 66 Cukup 88 Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan hasil belajar terjadi secara bertahap pada kedua peserta 

didik. Peserta didik A mengalami peningkatan sebesar 44 poin persentase dari kondisi awal ke 

siklus I dan kembali meningkat 23 poin persentase pada siklus II. Sementara itu, peserta didik 

R mengalami peningkatan sebesar 44 poin persentase pada siklus I dan 22 poin persentase pada 

siklus II. Dengan demikian, peningkatan total dari kondisi awal ke siklus II relatif sebanding, 

yaitu 67 poin persentase pada A dan 66 poin persentase pada R. Perbedaan utama terlihat pada 

pencapaian akhir, ketika A mencapai nilai maksimal, sedangkan R mencapai 88%. Kedua 

peserta didik telah melampaui batas keberhasilan yang ditetapkan. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terjadi karena pengulangan 

materi, tetapi juga berkaitan dengan perubahan strategi pembelajaran setelah refleksi siklus I. 

Pada siklus I, benda konkret terutama berfungsi sebagai media untuk mengenalkan bentuk. 

Pada siklus II, benda konkret digunakan sebagai sumber pengalaman belajar yang 
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memungkinkan peserta didik mengamati, menemukan, mengelompokkan, dan 

menghubungkan objek dengan konsep bangun ruang. Perubahan fungsi tersebut penting karena 

kesulitan awal peserta didik terletak pada pengenalan dan pembedaan konsep bangun ruang 

yang masih disampaikan secara abstrak. Dengan memberikan kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dengan objek, peserta didik memperoleh representasi konkret sebelum 

mengidentifikasi konsep matematisnya. 

Penerapan komponen CTL juga membantu menjelaskan perubahan tersebut. Komponen 

konstruktivisme diterapkan dengan menghubungkan konsep baru dengan benda yang telah 

dikenal peserta didik. Kegiatan menemukan dilakukan melalui pengamatan dan 

pengelompokan benda berdasarkan bentuk. Komponen bertanya digunakan untuk 

mengarahkan peserta didik mengidentifikasi nama dan karakteristik bangun ruang. Pemodelan 

diberikan melalui contoh langsung dari guru, sedangkan masyarakat belajar muncul melalui 

interaksi selama kegiatan pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, refleksi digunakan untuk 

membantu peserta didik mengingat kembali hubungan antara benda konkret dan konsep yang 

telah dipelajari. Dengan demikian, CTL dalam penelitian ini berfungsi sebagai rangkaian 

pengalaman belajar yang membantu peserta didik bergerak dari mengenali objek menuju 

memahami konsep, bukan sekadar sebagai penggunaan benda konkret. 

Temuan tersebut sejalan dengan Yunianto (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan 

CTL pada materi bangun ruang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar karena peserta 

didik memperoleh kesempatan menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Hasil 

penelitian ini memperkuat temuan tersebut dalam konteks yang berbeda, yaitu peserta didik 

disabilitas fisik di SLB. Pada konteks ini, pengaitan materi dengan benda yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik menjadi penting karena memberikan representasi yang lebih konkret 

terhadap konsep matematika. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa CTL perlu disertai 

dengan pendampingan yang adaptif. Peserta didik A dapat mencapai kemandirian lebih cepat, 

sedangkan peserta didik R membutuhkan pertanyaan yang lebih sederhana, pengulangan, dan 

bantuan bertahap. Artinya, penerapan CTL pada peserta didik disabilitas fisik tidak cukup 

hanya dengan menghadirkan konteks nyata, tetapi perlu disesuaikan dengan respons dan 

kebutuhan individual peserta didik. 

Perubahan dari kondisi awal hingga siklus II menunjukkan bahwa CTL dapat digunakan 

sebagai tindakan perbaikan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami konsep 

bangun ruang. Peningkatan capaian kedua peserta didik dan tercapainya nilai minimal 75 

menunjukkan keberhasilan tindakan berdasarkan indikator penelitian. Temuan yang paling 

penting bukan hanya peningkatan skor, tetapi bahwa penggunaan konteks dan benda nyata 
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yang dipadukan dengan aktivitas mengamati, menemukan, bertanya, mengelompokkan, dan 

merefleksikan membantu peserta didik membangun pemahaman bangun ruang secara lebih 

konkret dan bertahap. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan dua 

peserta didik disabilitas fisik dan tidak menggunakan kelompok pembanding. Oleh karena itu, 

hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai temuan kontekstual mengenai perbaikan 

pembelajaran pada subjek penelitian, bukan sebagai dasar untuk menggeneralisasikan 

efektivitas CTL pada seluruh peserta didik disabilitas fisik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penerapan model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terbukti memberikan dampak bagi peserta didik dengan disabilitas fisik 

pada Fase A kelas II di SLB Hikmah Reformasi. Proses pembelajaran yang memanfaatkan 

benda-benda nyata serta menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari sangat 

membantu peserta didik membangun pemahaman konsep nyata. Hal ini tercermin dari 

peningkatan capaian belajar pada kedua peserta didik, di mana nilai peserta didik A meningkat 

dari 77% menjadi 100%, sedangkan nilai peserta didik R mengalami peningkatan dari 66% 

menjadi 88%. Meskipun temuan ini hanya diperoleh dari subjek penelitian yang terbatas 

sehingga belum dapat digeneralisasikan pada seluruh peserta didik disabilitas fisik, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

membantu peserta didik lebih memahami konsep dan meningkatkan nilai matematika pada 

materi bangun ruang. 
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